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Penelitian tentang pengaruh pendekan client centered terhadap 
kepercayaan diri siswa kelas VIII-1 di SMP Negeri 7 Kisaran Kec. Kisaran Timur 
Kab. Asahan,  penelitian ini bertujuan untukmengetahui bagaimana pengaruh 
client centered terhadap kepercayaan diri siswa. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif desain pre-
experimental designs (nondesigns) dengan model one-group pretest-posttest 
design Teknik pengumpulan data dalampenelitian ini mengunakan angket dan 
observasi. Hasil datadari pre-test dan post-test. Populasi sebanyak 32 siswa dan 
pengambilan sample menggunakan teknik purposive samplingdengan hasil 24. 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t pada taraf signifikan 0,10. 
Hasil rata-rata skor kepercayaan diri sebelum diberikan pendekatan client 
centered adalah 79,542 dan setelah diberikan menjadi 158,25sehingga siswa dapat 
mengalami perubahan yangditunjukan oleh hasil post-test lebih tinggi 
dibandingkan pre-test..  
Hasil temuan menunjukkan bahwa pemberian pendekatan client centered  
pada siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah memberikan pengaruh kepada 
siswa, hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil pengujian thiting lebih besar dari ttabel 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yaitu usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan susasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan. Pada kenyataannya tujuan yang 
dimaksud sangat terbatas hasilnya. Hal ini dapatdibuktikan di sekolah yang telah 
diobservasi peneliti, ketika proses pembelajaran masih banyak siswa yang tidak 
aktif. Contohnya ketika peserta didik diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya namun peserta didik tidak 
memanfaatkan kesempatan terserbut.  
Dalam hal ini setiap sekolah sering kitajumpai keberadaan guru bimbingan 
dan konseling dengan serangkaian program yang telah dibuat, dengan upaya guru 
bimbingan dan koseling dalam memfasilitasi siswa agar mampu mengembangkan 
potensi yang ada didalam dirinya. Hal ini dapat dilihat dari tujuan bimbingan dan 
konseling itu sendiri untuk membantu individu atau peserta didik dalam 
mengembangkan potensi secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan yang 
dimiliki oleh peserta didik. Namun pada kenyatannya kepercayaan yang ada 
dalam diri siswa itu sendiri yang menjadi tolak ukur yang membuat potensi yang 





yang menjadi tidak efektifnya proses pembelajaran. Hal ini dapat dibuktikan 
dengan banyakpeserta didik dikelas VIII-1 tidak mengikuti pelajaran dengan baik. 
Layanan bimbingan dan konseling merupakan proses bantuan yang 
diberikan kepada individu yang membutuhkan bantuan agar tercapainya 
kemandirian dalam pemahaman dirinya sesuai dengan tuntutan dan keadaan 
lingkungan sekitarnya dengan baik. hal ini dapat dilihat dari definisi layanan 
bimbingan konseling. Didalam layanan bimbingan dan konseling terdapat banyak 
pendekatan-pendekatan konseling. Namun kebanyakan guru bimbingan konseling 
disekolah tidak menggunakan dengan baik dan efektif. Hal ini dibuktikan dari 
hasil observasi peneliti di sekolah SMP Negeri 7 Kisaran.  
Pendekatan client centered  merupakan salah satu jenis pendekatan 
konseling yang dapat membantu siswa menumbuhkan potensi yang ada pada 
dalam diri mereka. Pendekatan ini seharusnya dapat diterapkan guru bimbingan 
dan konseling untuk menangani berbagai permasalahan yang ada. Namun 
kenyataannya kebanyak guru bimbingan dan konseling yang tidak paham dengan 
pendekatan-pendekatan yang ada didalam layanan bimbingan dan konseling, hal 
ini dibuktikan dari hasil observasi peneliti dengan guru bimbingan dan konseling 
yang ada di Sekolah SMP Negeri 7 Kisaran yang hanya menggunakan beberapa 
layanan tanpa melakukan pendekatan.  
Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi 
penting untuk mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Tanpa adanya 





Dengan adanyakepercayaan diri maka seseorang akan mudah bergaul, aktif 
dikelas,  menghadapi orang yang lebih tua, lebih pandai maupun kaya, mereka 
tidak malu maupun canggung.Mereka akan berani menampakkan dirinya secara 
apa adanya, tanpa menonjol-nonjolkan kelebihan serta menutup-nutupi 
kekurangan.Namun pada kenyataanya banyak peserta didik yang memiliki 
permasalahan susah berinteraksi dengan lingkungan sekitar dan tidak aktif di 
dalam kelas yang diakibatkan karena tidak memiliki kepercayaan diri untuk berani 
memulai.  
Kurangnya kepercayan diri pada peserta didik mengakibatkan menurunnya 
prestasi belajar. Kepercayaan diri sangat penting karena mampu menghargai 
dirinya dalam melihat hal-hal positif yang dapat dilakukan demi masa yang akan 
mendatang. Hal ini dilihat dari penjabaran Hakim kepercayaan diri merupakan 
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimiliki seseorang dan 
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai tujuan 
dalam hidupnya. Individu yang memiliki kepercayaan diri terlihat lebih optimis, 
penuh dengan rasa percaya diri, dan selalu bersikap positif terhadap segala 
sesuatu, juga terhadap kegagalan yang dialaminya.  
Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri sangat rendah adalah hal 
yang sering terjadi bukan hanya di sekolah ini saja, bahkan juga sering terjadi di 
sekolah manapun. Hal ini dibuktikan pada tindakan negatif yangdilakukan peserta 
didik. Ketikapandangan dan sikap negatif terhadap kualitas kemampuan yang 
dimiliki mengakibatkan siswa memandang seluruh tugasnya sebagai suatu yang 
sulit diselesaikan. Hal ini ditemukan pada peserta didik SMP N 7 Kisaran yang 





Individu yang memiliki kepercayaan diri rendah merupakan hal yang tidak 
akan timbul dengan sendirinya, akan tetapi ada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal itu 
sendiri faktor yang berasal dari dalam dirinya sendiri seperti cacat fisik, 
kelemahan menguasai bidang studi, sulit berkomunikasi dan lain-lain. Sedangkan 
faktor eksternal itu sendiri faktor yang berasal dari luar seperti keadaan ekonomi 
keluarga, orang tua yang bercerai dan lain-lain. Hal ini dapat ditemukan pada hasil 
observasi peneliti banyak siswa yang tidak aktif saat proses belajar. 
Individu yang memiliki kepercayaan diri rendahapabila didiamkan secara 
terus-menerus akan  mengakibatkan seseorang selalu berfikir yang irasional, 
seperti halnya merasa semua orang disekitarnya tidak menghargai, selalu merasa 
serba disalahkan, dan selalu berdiam diri tanpa mau berinteraksi dengan orang 
lain.  Anak yang kurang percaya diri biasanya memiliki sifat dan perilaku seperti 
tidak mau mencoba hal yang baru, merasa tidak diinginkan dalam lingkungan 
sekitarnya, emosi terlihat kaku, mudah mengalami frustasi hingga terkadang 
mengesampingkan potensi bakat yang dimilikinya. Namun kebanyakan guru 
menindaklanjuti masalah ini hanya dengan memarahi siswa tanpa adanya 
melakukan pendekatan konseling  
Sesuai dengan penjelasan di atas peneliti menduga bahwa dengan 
pendekatan client centered dapat menanggulangi peserta didik yang tidak 
memiliki kepercayaan diri. Oleh karena itu  berdasarkan hasil observasi peneliti 
tertarik untuk meneliti mengenai “ Pengaruh Pendekatan Client Centered 





B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian peneliti pada latar belakang masalah di atas, dapat 
diidentifikasi beberapa masalah antara lain:  
1. Rendahnya minat peserta didik mengembangkan potensi dalam dirinya. 
2. Rendahnya kepercayaan diri sebagai faktor yang menyebabkan tidak 
efektifnya proses pembelajaran. 
3. Terdapat peserta didik dengan permasalahan rendah kepercayaan diri 
sehingga mempengaruhi dalam pergaulan atau sosialnya. 
4. Rendahnya kepercayaan diri mengakibatkan menurunnya prestasi belajar 
peserta didik. 
5. Rendahnya kepercayaan diri membuat peserta didik selalu berpikiran 
negatif  
C. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut maka untuk 
memudahkan kajianpenelitian ini peneliti merumuskan masalah secara spesifik, 
yakni:  
1. Bagaimana kepercayaan diri siswa sebelum diterapkan pendekatan client 
centered? 
2. Bagaimana pengaruh kepercayaan diri siswa saat diterapkan pendekatan 
client centered? 
3. Apakah terdapat pengaruh pendekatan client centered terhadap 







D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui bagaimana diri siswa sebelum diterapkan pendekatan 
client centered 
2. Untuk mengetahui pengaruh kepercayaan diri siswa saat diterapkan 
pendekatan client centered 
3. Untuk mengetahui kepercayaan diri siswa setelah di terapkan pendekatan 
client centered 
E. ManfaatPenelitian 
1. Manfaat teoritis  
Bagi pengembangan ilmu pengetahuan dapat digunakan masukan 
dalampengembangan ilmu pengetahuan khususnya bidang konseling 
dengan  menggunakan pendekatan client centered terhadap Kepercayaan 
diri peserta didik   
2. Manfaat praktis 
a. Bagi sekolah, Dengan mengetahui kesalahan berperilaku yang 
dihadapi peserta didik, maka diharapkan sekolah dapat menciptakan 
interaksiantar lingkungan sekolah yang baik agar tercipta perilaku 
peserta didik yang baik.  
b. Bagi guru atau calon konselor, sebagai tugas profesionalisme seorang 
konselor dengan menggunakan pendekatan client centered dalam 
membantu dan pembimbingan peserta didik dengan persoalan 
kepercayaan diri. 
c. Bagi peserta didik, dengan mengetahui kesalahan didalam 





yang sesuai dengan kebutuhannya dan mendapatkan pemahaman diri 







A. Kajian Teori 
1. Client Centered 
a. Pengertian client centered 
Client centered konseling yang berpusat pada klien dikembangkan oleh 
Carl Ransom Rogers, salah seorang psikolog klinis yang sangat menekuni bidang 
konseling dan psikoterapi.Menurut Roger dalam Mc.loed client centered 
conseling merupakan teknik konseling dimana yang paling berperan adalah klien 
sendiri, klien dibiarkan untuk menemukan solusi mereka sendiri terhadap masalah 
yang tengahmereka hadapi. Hal ini memberikan pengertian bahwa peran konselor 
dalam teknik ini hanya sebatas mengarahkan, mempengaruhi dan memberikan 
dorongan kepada klien agar klien dapat memikirkan sendiri dan mencari solusi 
permasalahnya sendiri. 
Menurut Carl Roger menyebut bahwa client centered sebagai konseling 
non-direktif, menyatakan bahwa client centeredcounseling adalah suatu teknik 
dalam bimbingan dan konseling yang menjadi pusatnya adalah klien dan bukan 
konselor.1 
 
Setiap individu memiliki kemampuan dalam diri sendiri untuk mengerti 
diri, menentukan hidup, dan menangani masalah-masalah psikisnya asalkan 
seorang konselor dapat menciptakan kondisi yang baik agar dapat mempermudah 
perkembangan individu untuk aktualisasi diri. 
                                                          
1Gerald Correy, Teori dan Praktek Konseling dan Psikoterapi (Bandung: Refika 




Manusia yang sadar dan rasional tidak akan terkontrol dengan peristiwa 
kanak-kanak. Masa lalu memang sangat mempengaruhi cara bagaimana seseorang 
memandang masa sekarang yang akan mempengaruhi kepribadiannya, namun ia 
tetap berfokus dalam  menyikapi apa yang terjadi sekarang bukan apa yang tejadi 
pada masa lalu. Dengan melihat dari berbagai pendekatan client centered sudah 
jelas client centered ini  merupakan salah satu teknik bimbingan konseling yang 
bertujuan untuk membantu memberikan dorongan kepada klien agar  dapat 
memikirkan sendiri dan mencari solusi permasalahnya sendiri, serta menegaskan 
adanya aktualisasi diri, yang difokuskan pada pertanggungjawaban dan kapasitas 
klien untuk menemukan cara agar bisa mengahadapi realitas, pada pribadi klien 
bukan pada problema yang dikemukakan oleh klien dan konselor hanya berperan 
sebagai partner dalam membantu untuk merefleksikan sikap dan peran-perannya 
guna mencari serta menemukan cara yang baik dalam memecahkan masalah 
klien.2 
Pandangan client centered tentang sifat manusia menolak konsep tentang 
kecenderungan-kecenderungan negatif dasar. Sementara beberapa 
pendekatanberanggapan bahwa manusia menurut kodratnya adalah irasional 
danberkecenderungan merusak terhadap dirinya sendiri maupun terhadap 
oranglain kecuali jika telah menjalani sosialisasi. Menurut Rogers menunjukkan 
kepercayaan yang mendalam pada manusia. Ia memandangmanusia tersosialisasi 
dan bergerak ke muka, berjuang untuk berfungsipenuh, serta memiliki kebaikan 
yang positif pada intinya yang terdalam.Pendek kata, manusia dipercayai dan 
                                                          
2Kristiani, Skripsi: Analisis Pengaruh konseling individu dengan pendektan client 
centered terhadap rasa percaya diri peserta didik kelas X SMK Bina Latih Karya (SMK-BLK), 




karena pada dasarnya kooperatif dankonstruktif, tidak perlu diadakan 
pengendalian terhadap dorongan-doronganagresifnya.3 
Menurut Rogers bahwa konsep diri manusia seringkali tidak tepatsecara 
sempurna dengan realitas yang ada. Sehingga muncul ketidaksejajaranatau 
inkongruensi antara konsep diri dan realitas. MenurutRogersmenggunakan istilah 
inkongruensi (ketidaksejajaran) untuk mengacu padakesenjangan antara konsep 
diri dengan realitas. Disisi lain, kongruensi,merupakan kesesuaian yang sangat 
akurat antara konsep diri dengan realitas.Motivasi orang yang sehat adalah 
aktualisasi diri. Jadi manusia yang sadardan rasional tidak lagi dikontrol oleh 
peristiwa kanak-kanak seperti yangdiajukan oleh aliran Freudian, misalnya 
penyapihan ataupun pengalamanseksual sebelumnya. Menurut Rogers lebih 
melihat pada masasekarang, dia berpendapat bahwa masa lampau memang akan 
mempengaruhicara bagaimana seseorang memandang masa sekarang yang 
akanmempengaruhi juga kepribadiannya. Namun ia tetap berfokus pada apa 
yangterjadi sekarang bukan apa yang terjadi pada waktu itu.4 
Jadi pandangan tentang manusia yang positif memiliki implikasi-
implikasiyang berarti bagi praktik terapi client centered. Berkat pandangan 
filosofisbahwa individu memiliki kesanggupan yang inheren untuk 
menjauhimaladjustment menuju keadaan psikologis yang sehat, terapis 
meletakkantanggung jawab utamanya bagi proses terapi pada klien. Model 
clientcentered menolak konsep yang memandang terapis sebagai otoritas 
yangmengetahui yang terbaik dan yang memandang klien sebagai manusia 
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pasifyang hanya mengikuti perintah-perintah terapis. Oleh karena itu, 
terapiclientcenteredberakar pada kesanggupan klien untuksadar dan membuat 
putusan-putusan. 
b. Ciri-ciri pendekatan client centered 
Ciri-ciri dari pendekatan client centered adalah sebagai berikut: 
1) Fokus utama adalah kemampuan individumemecahkan masalah 
bukan terpecahnya masalah 
2) Sasaran konseling adalah aspek emosi dan perasaan (feeling), 
bukan segi intelektualnya 
3) Titik tolak konseling adalah keadaan individu termasuk kondisi 
sosial,psikologis masa kini (here and now), dan bukan pengalaman 
masa lalu 
4) Proses konseling bertujuan untuk menyesuaikan antara ideal-self 
denganactual-self,  
5) Peranan yang aktif dalam konseling dipegang oleh klien, 
sedangkan konseloradalah pasif-reflektif, artinya tidak semata-mata 
diam dan pasif akan tetapiberusaha membantu agar klien aktif 
memecahkan masalahnya.5 
 
c. Peran dan fungsi dalam penerapan client centered  
Geral Corey menekankan bahwa yang terpenting dalam proses konseling 
ini adalah filsafat dan sikap konselor, bukan pada teknik yang didesain untuk 
membuat klien “membuat sesuatu”.6Pada dasarnya teknik itu menggambarkan 
implementasi filsafat dan sikap yang harus konsisten dengan filsafat dan sikap 
konselor. Dengan adanya perkembangan yang menekankan filsafat dan sikap 
inimaka ada perubahan-perubahan di dalam frekuensi penggunaan bermacam 
teknik.Misalnya adalah bertanya, penstrukturan, interpretasi, memberi saran atau 
nasehat.   
Teknik-teknik tersebut sebagai cara untuk mewujudkan dan 
mengkomunikasikan acceptance, understading, menghargai, dan mengusahakan 
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agar klien mengetahui bahwa konselor berusaha mengembangkan internal 
frameof reference klien dengan cara konselor mengikuti fikiran, perasaan dan 
ekplorasi klien yang merupakan teknik pokok untuk menciptakan dan memelihara 
hubungan konseling. Oleh karenanya teknik-teknik tersebut tidak dapat digunakan 
secara self compulsy (dengan sendirinya) bila konselor tidak tahu dalam 
menggunakan teknik-teknik tesebut.7 
Dengan demikian proses konseling ditinjau dari pandangan klien, 
pengamatan dan perubahan yang terjadi didalam diri klien, bisa juga dilihat 
darisudut pandang konselor berdasarkan bagaimana tingkah laku dan partisipasi 
konselor dalam hubungan ini. Peran terapis disini adalah menciptakan hubungan 
yang bersifat menolong dimana klien bisa mengalami kebebasan yang diperlukan 
dalam rangka menggali kawasan kehidupannya yang saat ini berada dalam kondisi 
kongruen. Peran terapis dalam membina hubungan dengan klien adalah sangat 
penting. Terapis sebisa mungkin membatasi diri untuk mengintervensi klien 
dengan tidak memberikan nasehat, pedoman, kritik, penilaian, tafsiran, rencana, 
harapan, dan sebagainya sehingga dia hanya berperan sebagai fasilitator dalam 
konseling.  Gerald corey menerangkan peran konselor yakni:  
1) Memberikan penghargaan yang positif yang tidak terkondisi bagi klien 
2) Memberikan pemahaman empatik untuk melihat kekeliruan yang dialami 
klien  
3) Mendengarkan dan mengobservasi lebih jauh untuk mendapat aspek 
verbal dan emosional. 





4) Peduli dan ramah karna tugas utama terapis yakni memahami dunia klien 
sebaik mungkin dan mendorong klien untuk bertanggung jawab 
terhadapperbuatan dan keputusan yang diambilnya.8 
Ada beberapa fungsi yang perlu dimiliki oleh seorang terapis dalam 
konseling adalah sebagai berikut :   
1) Menciptakan hubungn yang kondusif, terbuka, penuh pengertian, 
danpenerimaan agar klien bebas menceritakan masalahnya  
2) Mendorong kemampuan klien untuk melihat berbagai potensinya yang 
dapatmenjadi acuan dalam pengambilan keputusan.  
3) Mendorong klien agar ia yakin bahwa ia mampu mmenyelesaikan 
masalahyang dihadapinya.   
4) Mendorong klien agar dapat mengambil keputusan dan bertanggung 
jawabsepenuhnya atas keputusan yang telah ditetapkan.9 
d. Tujuan pendekatan client centered 
Adapun tujuan-tujuan dasar pendekatan client centered antara lain sebagai 
berikut:   
1) Keterbukaan pada pengalaman 
Sebagai lawan dari kebertahanan, keterbukaan pada pengalaman 
menyiratmenjadi lebih sadar terhadap kenyataan sebagaimana kenyataan 
itu hadir diluar dirinya.   
2) Kepercayaan pada organisme sendiri 
Salah satu tujuan terapi adalah membantu klien dalam membangun 
rasapercaya diri terhadap diri sendiri, dengan meningkatkan keterbukaan 
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klienterhadap pengalaman-pengalamannya sendiri, kepercayaan klien 
kepadadirinya sendiri pun mulai timbul.   
3) Dapat melakukan evaluasi internal  
Tempat evaluasi internal ini berkaitan dengan kepercayaan diri, yang 
berartilebih banyak mencari jawaban-jawaban pada diri sendiri bagi 
masalah-masalah keberadaannya, serta menetapkan standar-standar 
tingkah laku danmelihat kedalam dirinya sendiri dalam membuat putusan-
putusan danpilihan-pilihan bagi hidupnya   
4) Kesediaan menjadi satu proses 
Konseli menyadari bahwa pertumbuhan dirinya adalah proses 
yangberkesinambungan.10 
 
e. Langkah-langkah penerapan client centered 
Menurut Gerald Corey, langkah-langkah pelaksanaan penerapan client 
centered sebagai berikut :  
1) Klien datang kepada konselor atas kemauan sendiri. Apabila klien 
datang atassuruhan orang lain, maka konselor harus mampu 
menciptakan situasi yangsangat bebas dan permisif dengan tujuan 
klien memilih apakah ia akan terusminta bantuan atau akan 
membatalkannya. 
2) Situasi konseling sejak awal harus menjadi tanggung jawab klien, 
untuk itukonselor menyadarkan klien. 
3) Konselor memberanikan klien agar ia mampu mengemukakan 
perasaannya.Konselor harus bersikap ramah, bersahabat, dan 
menerima klien sebagaimanaadanya 
4) Konselor menerima perasaan klien serta memahaminya 
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5) Konselor berusaha agar klien dapat memahami dan menerima keadaan 
dirinya 
6) Klien menentukan pilihan sikap dan tindakan yang akan diambil 
(perencanaan) 
7) Klien merealisasikan pilihannya itu.11 
 
f. Kelebihan dan kekurangan pendekatan client centered 
Adapun kelebihan dari pelaksanaan client centered dalam proses 
pembelajaran yaitu:  
1) Pendekatan ini menekankan bahwa konseli dapat menentukan keberhasilan 
atau kegagalan proses konseling.   
2) Pendekatan ini mengajarkan konseli diberi kebebasan untuk merubah 
dirinya sendiri.   
3) Pendekatan ini menekankan pentingnya hubungan secara pribadi dalam 
proses konseling.  
4) Dalam pendekatan ini konselor berperan untuk mengarahkan dan 
menunjukan sikap penuh pemahaman dan penerimaan. 12 
Sedangkan kelemahan dari pendekatan client centered dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut:  
1) Terkadang konseli seolah-olah merasa tidak diarahkan dan merasa tidak 
adanya tujuan yang jelas dari proses konseling, apalagi jika tidak adanya 
pengarahan dan sasaran dari konselor. 
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2) Pendekatan ini dianggap terlalu terikat pada lingkungan 
kebudayaanAmerika Serikat, yang sangat menghargai kemandirian 
seseorang dan pengembangan potensi dalam kehidupan masyarakat.  
3) konseling client centered yang beraliran ortodok akan sulit diterapkan 
siswa dan mahasiswa, serta jarang dilaksanakan dalam institusi pendidikan 
di Indonesia.13 
Jadi Cara meminimalisir kekurangan konselingclient centereddalam 
penelitianini yaitu dengan cara terapis perlu menggaris bawahi kebutuhan-
kebutuhan danmaksut-maksutklien dan pada saat yang sama klien bebas 
membawa kepribadiannyasendiri ke dalam pertemuan terapi. Sehingga klien bisa 
memiliki kesan bahwaterapiclient centered tidak lebih dari pada teknik mendengar 
dan merefleksikan. Terapiclient centeredberlandaskan sekumpulan sikap yang 
dibawa oleh terapiske dalam pertemuan dengan kliennya dan lebih dari kualitas 
lain yang manapun. 
g. Teknik-tekhnik pendektan client centered 
Sedangkan teknik dalam penerapan pendekatan client centered ialah 
sebagai berikut:  
1) Acceptance (penerimaan) 
2) Understanding (mengerti, memahami) 
3) Respect (rasa hormat) 
4) Reassurance ( menentramkan hati, meyakinkan) 
5) Encouragement (dorongan) 
6) Limited questioning ( pertanyaan terbatas) 
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2. Kepercayaan Diri  
a. Pengertian Kepercayaan Diri  
Percaya diri berasal dari bahasa Inggris “Self Confidence” yang artinya 
percaya pada kemampuan, dan penilaian diri sendiri. Percaya diri adalah 
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan 
keyakinan tersebut membuat merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan 
dalam hidupnya.15 
Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang penting 
ada seseorang. Tanpa adanya kepercayaan diri akan banyak menimbulkan 
masalah diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan atribut yang paling berharga 
pada diri seseorang dalam kehidupan bermasyarakat. Dikarenakan kepercayaan 
diri, seseorang mampu mengaktualisasikan segala potensi dirinya. Kepercayaan 
diri merupakan sesuatu yang urgent untuk dimiliki setiap individu. Kepercayaan 
diri diperlukan baik oleh seseorang anak maupun orangtua, secara individual 
maupun kelompok.16Kepercayaan diri adalah sikap positif seorang individu yang 
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif, baik terhadap diri 
sendiri maupun lingkungan atau situasi yang diharapkannya.17 
Menurut Wills kepercayaan diri adalah keyakinan bahwa seseorang 
mampumengurangi suatu masalah dengan situasi terbaik dan dapat memberikan 
sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain.  
Lauster mendefenisikan kepercayaan diri diperoleh dari pengalaman 
hidup. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa 
keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh 
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oranglain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, 
dan bertanggung jawab.18 
  
Mengenai sikap atau prilaku yang harus ditunjukan kepada orang lain 
beberapa ayat yang mengindikasikan percaya diri seperti Surat Fusshilat ayat 30 
sebagai berikut: 
 َّلَّأ ُةَكِئَلََمْلا ُمِهْيَلَع ُلَّز َن َت َت اوُماَق َتْسا َُّثُ ُهَّللا اَنُّ بَر اوُلَاق َنيِذَّلا َّنِإ ِتَِّلا ِةََّنْلِْاب اوُرِشَْبأَو اُونَزَْتَ َلَّو اوُفَاَتَ 
 َنوُدَعُوت ْمُتْنُك 
Artinya:”Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Tuhan kami ialah 
Allah" kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikat 
akanturun kepada mereka (dengan mengatakan): "Janganlah kamu merasa 
takutdan janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu 
dengan(memperoleh) surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu”.19 
 Ayat di atas dapat dikategorikan dengan ayat yang berbicara tentang 
persoalan kepercayaan diri kerena berkaitan dengan sifat dan sikap seorang 
mukmin dan memiliki keyakinan yang kuat. Dari ayat di atas nampak bahwa 
orang yang percaya diri dalam Al-qur’an disebut sebagai orang yang tidak takut 
dan sedih serta mengalami kegelisahan adalah orang-orang yang beriman dan 
orang-orang yang istiqomah. Banyak hal lain yang menggambarkan tentang 
keistimewaan kedudukan manusia di muka bumi dan bahkan tentang 
keistimewaan umat Islam, yang menurut penulis merupakan ayat yang dapat 
dipergunakan untuk meningkatkan kepercayaan diri. 
Islam senantiasa mengajarkan optimisme dalam segala hal yang bermanfaat, 
baik bagi dunia maupun akhirat pemeluknya. Hal ini tercermin dalam sabda Nabi 
shallallahu‘alaihi wa sallam: 
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 َلَاق :َلَاق ُهْنَع ُللها َيِضَر ََةر ْيَرُه ْبَِأ ْنَع ُّبَحَأَو ٌر ْ ي َخ ُّيِو َقْلا ُنِمْؤُم َْلا : َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلْوُسَر
 ِللهِاب ْنِعَتْساَو َك ُع َف ْن َي اَم ى َل َع ْصِر ْحِا ، ٌر ْي َخ ٍّل ُك ْي ِفَو ،ِفْيِعَّضلا ِنِمْؤُم ْلا َنِم ِللها ى َِلإ ، ْز َجْع َت َلَّو 
 َكَباَصَأ ْنِإَو َّنَِإف ،َلَع َف َءاَش اَمَو ِللها ُرَد َق :ْلُق ْنِك َلَو ، اَذ ََكو اَذَك َناَك ُتْلَع َف ّْي َِنأ ْوَل :ْلُق َت َلَ َف ٌءْي َش 
 ِنَاطْي َّشلا َلَمَع ُح َت ْف َت ْوَل 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu , beliau berkata, Rasûlullâh 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,  Mukmin yang kuat lebih baik dan 
lebih dicintai Allâh Azza wa Jalla daripada Mukmin yang lemah; dan pada 
keduanya ada kebaikan. Bersungguh-sungguhlah untuk mendapatkan apa yang 
bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allâh (dalam segala 
urusanmu) serta janganlah sekali-kali engkau merasa lemah. Apabila engkau 
tertimpa musibah, janganlah engkau berkata, Seandainya aku berbuat 
demikian, tentu tidak akan begini dan begitu, tetapi katakanlah, Ini telah 
ditakdirkan Allâh, dan Allâh berbuat apa saja yang Dia kehendaki, karena 
ucapan seandainya akan membuka (pintu) perbuatan syaitan.20 
 Dari hadis di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang percaya diri 
tidak pernah putus asa dan menyerah dalam menghadapi masalah kehidupan dan 
berusaha bepikir positif dan tenang dalam menyelesaikan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, dan juga mengharap pertolongan Allah karena kepada-Nya 
lah kita menyembah dan meminta pertolongan.Berfikir positif akan memberikan 
dorongan sikap dan tingkah laku yang positif pula. Jiwa yang positif tampak 
bergairah penuh antusiasme dan berkeberanian yang sangat mendalam, hidupnya 
tidak ada kata putus asa dan menyerah, karena bagi Allah semuanya mudah, siapa  
saja yang Allah kehendaki pasti dia akan mendapatkan rahmat-Nya, oleh karena 
itu tidak pantas lagi bagi orang berikhtiar dalam mecari rahmat Allah 
mempertanyakan apakah usahanya tersebut akan berhasil atau tidak, karena hal 
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tersebut mengandung keputus asaan. Dalam surah Al-Imran 139, Allah 
Berfirman:  
 َلَّو َيِنِمْؤُم ْمُتْنُك ْنِإ َنْوَلْعَْلْا ُمُت َْنأَو اُونَزَْتَ َلَّو اوُِنَتَ  
Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih 
hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu 
orang-orang yang beriman”.21 
Dari ayat tersebut nampak bahwa orang yang percaya diri dalam Al-Qur'an 
disebut  sebagai orang yang tidak takut dan sedih serta mengalamikegelisahan 
adalah orang-orang yang beriman dan orang-orang yangistiqomah. Mengenal diri 
sendiri dengan sangat baik bisa digambarkanmelalui ungkapan sebagai berikut 
“Barang siapa yang mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya”. Bisa 
disandingkan dengan suatu konsepdiri yang menjelaskan bagaimana seseorang 
harus memandang dirinya sendiri.  
b. Ciri-ciri individu yang memiliki kepercayaan diri 
Individu yang memiliki rasa percaya diri akan menunjukan gejala-gejala 
percaya diri dalam setiap tindakannya. Berikut ciri-ciri individu yang memiliki 
rasa percaya diri antara lain :  
1) Percaya akan kopetensi/kemampuan diri sendiri sehingga, tidak 
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan, ataupun rasa hormat orang 
lain.  
2) Punya pengendalian diri yang baik 
3) Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konformis demi diterima oleh 
orang lain atau kelompok. 
4) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, orang lain dan 
situasi di luar dirinya. 
5) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani menjadi 
diri sendiri.22 
                                                          





Sedangkan menurut Rogers pribadi sehat memiliki beberapa ciri antara lain:  
1) Terbuka dengan pengalaman baru (openness to experience) 
Orang yang sehat mempunyai kemampuan untuk menerima pengalaman-
pengalamanbarutanpamengganggustrukturdirinya. 
2) Percaya pada diri sendiri (trust in themselves). 
Salah satu tujuan konseling adalah membantu konseli agar dapat 
mempercayaidirinya sendiri. Jika konseli tidak percaya pada dirinya 
sendiri, maka dia tidakakan dapat mengambil keputusan sendiri serta tidak 
bertanggung jawab terhadap keputusannya.  
3) Menggunakan sumber-sumber dalam diri untuk melakukan evaluasi 
internalsource of evaluation).  
Penggunaan sumber diri ini terkait erat dengan rasapercaya diri yang 
dimiliki oleh konseli. Semakin konseli percaya pada dirinya,maka dia 
dapat menggunakan sumber-sumber di dalam dirinya untukmelakukan 
evaluasi diri.   
4) Keinginan untuk terus tumbuh.  
Konseli menyadari bahwa pertumbuhan dan perkembangan merupakan 
suatuproses yang terus berjalan.23 
 
 
c. Aspek-aspek Kepercayaan Diri 
 Lauster berpendapat bahwa kepercayaan diri yang sangat berlebihan, 
bukanlah sifat yang positif. Pada umumnya akan menjadikan orang tersebut 
kurang berhati-hati dan akan berbuat seenaknya sendiri.  
 Menurut Rini orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi akan 
mampu bergaul secara fleksibel, mempunyai toleransi yang cukup baik, bersikap 
positif, dan tiak mudah terpengaruh oranglain dalam bertindak serta mampu 
menentukan langkah-langkah pasti dalam kehidupannya. Individu yang 
mempunyai kepercayaan diri yang tinggi akan terlihat lebih tenang, tidak 
memiliki rasa takut, dan mampu memperlihatkan kepercayaan diri setiap saat.24 
Menurut lauster, orang yang memiliki kepercayaan diri yang positi yaitu : 
                                                                                                                                                               
22Agus Sujanto, Halem Lubis, Taufik Hadi, Psikologi Kepribadian (Jakarta: Bumi 
Aksara,2006),  h. 16-17     
23Hartono, Boy Soedarmadji, Psikologi Konseling (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), h. 158-159 




1) Keyakinan Kemampuan Diri 
Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang dirinya. 
Ia mampu secara sungguh-sungguh akan apa yang dilakukannya. 
2) Optimis 
Optimis adalah sikap positif yang dimiliki seseorang yang selalu 
berpandang baik dalam menghadapi segala hal tetntang diri dan 
kemampuannya.  
3) Objektif 
Orang yang memandang permasalahan atau sesuatu sesuai dengan 
kebenaran yang semestinya, bukan menurut kebenaran pribadi atau 
menurut dirinya sendiri. 
4) Bertanggung Jawab 
Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung segala 
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.  
5) Rasional dan Realistis 
Rasional dan realistis adalah analisis terhadap suatu masalah, sesuatu hal, 
dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima 
oleh akal dan sesuai dengan kenyataan.25 
 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri Individu 
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 
 
 
                                                          





1) Konsep diri 
Menurut Anthony terbentuknya kepercayaan diri pada diri seseorang 
diawali dengan perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam 
pergaulannya dalam suatu kelompok, hasil interksi yang terjadi akan 
menghasilkan konsep diri.  
2) Harga Diri 
Konsep diri yang positif akan membentuk harga diri yang positif pula. 
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sediri. 
3) Pengalaman 
Pengalaman dapat menjadi faktor munculnya rasa percaya diri. 
Sebaliknya, pengalaman juga dapan menjadi faktor menurunnya rasa 
percaya diri seseorang. Anthony mengatakan bahwa pengalaman masa lalu 
adalah hal terpeting untuk mengembangkan kepribadian sehat.26 
Sedangkan menurut Leni fitriani penyebab tidak percaya diri antara lain: 
1) Selalu berandai-andai  
Orang yang tidak percaya diri selama hidupnya selalu melihat kelebihan 
oranglain dibandingkan melihat kelebihan dirinya sendiri  
2) Terlalu dimanja  
Anak yang terlalu dimanjakan maka akan merusak percaya diri karena 
anakakan kehilangan kemampuan pada dirinya sehingga untuk 
menghadapi dunialuar, karena anak tersebut lupa bahwa sesungguhnya 
setiap manusia dibekalikemampuan itu sejak lahir.   
3) Jarang dianggap  





Perlakuan seperti sering dilecehkan atau tidak dianggap oleh orang 
lain,merupakan faktor besar yang membuat seseorang menjadi tidak 
percaya diri.  
4) Suka dibanding-bandingkan  
Orang yang terlalu dibanding-bandingkan dengan orang lain, bisa 
membuatrasa percaya diri luntur. Karena akan merasa bahwa dirinya tidak 
memilikikelebihan apapun dibandingkan orang lain.   
5) Terlalu percaya perkataan orang lain  
Seseorang yang terlalu terpaku dengan perkataan orang tentang dirinya 
sendiriakan membuat efek buruk terhadap dirinya, karena terlalu 
memikirkanperkataan orang lain akan mengakibatkan tidak mengatahui 
kelebihan dirisendiri yang akhirnya hanya akan menuju tidak percaya 
diri.27 
Berdasarkan faktor penyebab rendah percaya diri yang telah dikemukakan 
di atas dapat disimpulkan antara lain:  
a. Faktor intern  
Faktor intern ialah kemampuan individu dalam mengerjakan sesuatu 
yangmampu dilakukan, keberhasilan individu untuk mendapatkan sesutau 
yangmampu dilakukan dan dicita-citakan, keinginan dan tekad yang kuat 
untukmemperoleh sesuatu yang diinginkan dapat terwujud. Faktor intern 
iniberasal dari dalam diri individu sendiri bukan dari lingkungan.  
b. Faktor ekstern 
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Faktor ekstern yakni merupakan faktor yang berasal dari luar 
individu.Lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dan sosial, dapat 
menyebabkanseorang individu kurang memiliki percaya diri. Lingkungan sosial 
remajamemberikan pengaruh yang kuat terhadap pembentukan rasa percaya diri. 
Salah satu lingkungan sosial remaja yang memberikan pengaruh 
terhadapkepercayaan diri adalah lingkungan teman sebaya.   
Remaja yang dalam aktivitasnya lebih banyak diluar rumah 
bersamateman-teman sebaya sebagai kelompok maka pengaruh teman sebaya 
pada sikap,pembicaraan, minat, penampilan, perilaku, dan kepercayaan diri lebih 
besar daripada lingkungan keluarga. Kelompok teman sebaya merupakan 
lingkungan sosialpertama dimana remaja belajar untuk hidup bersama orang lain 
yang bukananggota keluarganya. Lingkungan teman sebaya didalamnya memiliki 
ciri, sikap,norma, kebiasaan yang tidak sesuai dengan yang sebelumnya. Remaja 
dituntutuntuk dapat menyesuaikan dirinya dengan lingkungan teman 
pergaulannya.28 
B. Kerangka Fikir dan Desain Penelitian 
Di lingkungan sekolah, peserta didik yang bermasalah pada aspek 
kepercayaan diri nampak pada kegiatan pada saat proses belajar di kelas, peserta 
didik cenderung pesimis terhadap kemampuannya, pemalu serta tidak berani 
berpendapat ataupun bertanya dan sukar untuk berinteraksi atau menjalin 
hubungan dengan teman kelasnya ataupun dengan yang lain. Gejala-gejala yang 
muncul tersebut akan sangat mengganggu dalam perkembangan peserta didik 
                                                          




dalam pencapaian prestasi dan pengembangan kreatifitasnya dan bisa 
mempengaruhi kehidupan sosialnya.  
Gambar 1 




Gambar 1 Alur kerangka berfikir 
Gambar di atas menjelaskan tentang bagaimana konseli yang memiliki 
masalah rendah rasa percaya diri kemudian diberikan konseling individu dengan 
pendekatan client centered, dan setelah dilakukan tahapan-tahapan sesi 
konselingdengan menggunakan pendekatan client centered kemudian konseli 
mengalamiperubahan positif yaitu dalam menyelesaikan permasalahan 
kepercayaan diri.  
 
C. Pelitian yang Relevan  
Penelitan ini juga sudah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan 
topik penelitian yang berkenaan dengan pendekatan client centered ini, peneliti 
mengambil beberapa penelitian dari skripsi untuk di jadikan penelitian yang 
relevan.   
1. Skripsi pertama berjudul “Efektivitas konseling individual dengan 
pendekatan client-centered untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 3 Bandar Lampung tahun pelajaran 2016/2017”. 










adanya efektivitas perlakuan client centered terlihat dari nilai peserta didik 
yang mengalami peningkatan, dari 14 peserta didik yang diberikan 
perlakuan 7 orang peserta didik mendapat nilai diatas KKM dan 7 orang 
peserta didik mendapat nilai KKM. Hasil penelitian dapat disimpulkan, 
bahwa penggunaan konseling individual dengan pendekatan client 
centered efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VIII 
H SMP Negeri 3 Bandar Lampung, terkait nilai mata pelajaran IPS.29 
2. Skripsi yang kedua berjudul “Penerapan teori client centered dalam 
konseling (studi kasus terhadap pelayanan konseling individual di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 16 Pekanbaru)”. Penelitian ini dilakukan oleh 
Boharudin. Hasil penelitian menunjukan bahwa, tidak semua guru 
pembimbing berlatar belakang pendidikan dari jurusan bimbingan 
konseling sehingga kurang mencerminkan konseling sebagaimana 
mestinya melainkan pragmatik. Kurang mahirnya dalam 
mengkolaborasikan teori sebagai akibat munculnya pengalaman kerja 
tersendiri bagi guru pembimbing baik dianggap sebagai polisi sekolah 
yang menghakimi sampai kepada rasa berjuang. Guru pembimbing belum 
memahami teori Client Centered secara teoritis di buku melainkan makna 
dari teori Client Centered seperti lemah lembut, menerima siswa tanpa 
syarat. Secara umum guru pembimbing sudah menerapkan teori Client 
Centered dalam konseling individual. Hambatan yang muncul lebih 
dikarenakan oleh siswa yang instropet dan gangguan dari luar seperti guru 
ikut campur, situasi konseling yang kurang kondusif, hingga ruangan 
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konseling yang kurang mendukung. Strategi yang digunakan untuk 
mengatasi hambatan dengan pendekatan dari luar yakni dengan menunggu 
kesadaran dari orang diluar guru pembimbing dan siswa bahkan teknik 
kedip mata dilakukan oleh guru pembimbing dalam mengatasi hambatan 
ketika dalam konseling. Kerjasama yang diciptakan oleh guru pembimbing 
dengan guru Bidang Studi, Wali Kelas, Kepala Sekolah dan Orang Tua 
sudah berjalan dengan baik.30 
3. Skripsi yang ketiga berjudul “Penerapan teknik konseling client centered 
untuk meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas VIII MTs Selotopeng 
Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri tahun pelajaran 2014/2015”. 
Penelitian ini dilakukan oleh Anggri Riza Nasrulloh. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui penerapan teknik konseling client centered 
dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa. Hasil penelitian ini 
menerangkan bahwa berdasarkan perkembangan subjek, maka dapat 
dijelaskan dalam kondisi level masing-masing subjek mengalami 
peningkatan skor, artinya subjek mengalami peningkatan dalam 
kemandirian belajarnya31 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka peneliti mengajukan hipotesis 
sebagai berikut, adanya pengaruh positif pendekatan client centered terhadap 
kepercayaan diri siswa kelas VIII1di SMP Negeri 7 Kisaran. Dengan kata lain 
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semakin baik penggunaan pendekatan client centered pada remaja maka semakin 
baik pula kepercayaan diri siswa. Sebaliknya jika semakin rendah pengaruh 
pendeketan client centered  maka semakin rendah pula kepercayaan diri siswa 
tersebut.  
Ho : tidak terdapat pengaruh pendekatan client centered terhadap keperayaan diri 
siswa 







A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif karena menekankan 
analisisnya pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan mode 
statistika.Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen.  
Penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. 
Adapun desain yang dipilih adalah pre-experimental designs (nondesigns). Desain 
ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh karena masih terdapat 
variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen.32 
Bentuk pre-experimental designs (nondesigns) yang dipilih yaitu model 
one-group pretest-posttest design, dalam model ini terdapat satu kelompok 
eksperimen kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal kelompok 
eksperimen, selanjutnya diberikan perlakuan dan diberikan posttest, desain ini 
dapat digambarkan sebagai berikut : 
O1 X O2 
Keterangan : 
O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
X : Nilai posttest (Sesudah diberi perlakuan) 
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O2 : Variabel perlakuan 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Pelaksanaan penelitian dilakukam di SMP Negeri 7 Kisaran dengan 
Alamat jalan Labu No. 10, Siumbut Baru, Kec. Kisaran Timur, Kab. Asahan, 
Prov. Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan pada saat semester dua tahun 
ajaran 2018/2019. 
No Urutan Kegiatan 
Jadwal Bulan 
Maret April Mei Juni Juli 
1 Survei Lapangan      
2 Studi 
Kepustakaan 
     
3 Seminar Proposal 
Penelitian 
     
4 Perbaikan 
Proposal 
     
5 Persiapan 
Penelitian 
     
6 Penelitian       
7 Anlisis Hasil      
8 Pembuatan 
skripsi 






C. Variabel Penelitian 
1. Identifikasi Penelitian   
 Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian. 
Dalam penelitian yang mempelajari hubungan, terdapat variabel bebas (variabel 
yang variasinya mempengaruhi variabel lain) yang biasa ditandai dengan simbol 
(X) dan variabel terikat (variabel penelitian yang diukur untuk mempengaruhi 
besarnya efek atau pengaruh variabel lainnya) biasa ditandai dengan simbol (Y). 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang digunakan, yaitu: 
a. Variabel Bebas (X) atau bisa disebut dengan istilah variabel independen 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
adalah pendekatan client centered, karena pendektan ini sengaja diberikan 
untuk memberikan pengaruh bagi variabel terikat yaitu kepercayaan diri 
siswa. 
b. Variabel Terikat (Y) atau bisa disebut dengan istilah varibel dependen 
merupakan variabel yang dipengaruhi aatau yang menjadi akibat karena 
adanya variabell bebas. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat 
adalah kepercayaan diri siswa.33 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek yang akan/ ingin diteliti. Populasi ini 
sering juga disebut dengan universe. Anggota populasi dapat berupa benda hidup 
                                                          
33Arikuonto.S, prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) edisi revisi V, (Yogyakarta : 




maupun mati, dan manusia, di mana sifat-sifat yang ada padanya dapat diukur 
atau diamati. Populasi yang tidak pernah diketahui dengan pasti jumlahnya 
disebut “populasi infinitif” atau tiidak terbatas, dan populasi yang jumlahnya 
diketahui dengan pasti disebut “populasi finitif” tertentu/ terbatas.34Adapun 
populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII1 di SMP N 7 Kisaran yaitu 
berjumlah 32 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek penelitian (sampel 
secara harfiah berarti contoh). Dalam penetapan/ pengambilan sampel dari 
populasi mempunyai aturan, yaitu sampel itu representatif (mewakili) terhadap 
populasinya.35 
Teknik penarikan sampel menggunakan purposive sampling. Sampling 
Purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Dari 
berbagai rumus yang ada, ada sebuah rumus yang dapat digunakan untuk 






n = besaran sampel 
N=besaran Populasi 
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e = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran ketelitian 
karena kesalahan penarikan sampel) 
karena besaran populasi adalah 32 orang. Dengan menggunakan rumus 
Slovin dengan nilai kritis sebesar 10%, jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 
24,2. Karena jumlah siswa merupakan variabel diskret, maka 24,24 menjadi 24. 
Sample tersebut menjadi sample Pre-Test dan yang menjadi sample post-test dari 
hasil pre-test. 
E. Definisi Operasional 
Setelah mengidentifikasikan variabel penelitian, maka dapat dirumuskan 
defnisi operasional variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Pendekatan Client centered 
Pendekatan client centered adalah pendekatan yang sesuai dalam 
pemberian bantuan kepada klien. Karena dalam hal tersebut menitik beratkan 
hubungan pribadi klien dan terapis, sikap-sikap terapis lebih penting dari pada 
tekhnik-tekhnik, pengetahuan atau teori. Maka tujuan pendekatan client centered 
ialah menjadi lebih terbuka kepada pengalaman, mempercayai organismenya 
sendiri, mengembangkan evaluasiinternal, kesediaan untuk menjadi suatu proses, 
dan dengan cara-cara yang lainbergerak menuju taraf-taraf yang lebih tinggi dari 
aktualisasi diri.   
 
2. Kepercayaan diri 
Kepercayaan diri merupakan aspek kepribadian manusia yang berfungsi 




kepercayaan diri maka banyak masalah akan timbul pada manusia. Dengan 
adanya rasa percaya diri maka seseorang akan mudah bergaul, menghadapi orang 
yang lebih tua, lebih pandai maupun kaya, mereka tidak malu maupun canggung. 
Mereka akan berani menampakkan dirinya secara apa adanya, tanpa menonjol-
nonjolkan kelebihan serta menutup nutupi kekurangan. Ini disebabkan orang-
orang yang percaya diri telah benar-benar memahami dan mempercayai kondisi 
dirinya, sehingga dapat menerima keadaan dirinya apa adanya. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dalam penelitian ini, maka digunakan 
alat atau disebut juga instrumen penelitan, yaitu :  
1. observasi  
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang tampak pada obejk penelitian. Pengamatan ini dilakukan 
terhadap objek di tempat terjadi berlangsungnya peristiwa.37 
Teknik ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung 
keadaan di lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih  luas tentang 
permasalahan yang diteliti.   
2. Angket 
  Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dngan cara memberi 
seperangkat pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Penggunaan angket dimaksudkan untuk mengetahui keberhasilan yang dilakukan 
                                                          




oleh peneliti dalam memberikan pengaruh kepada kepercayaan diri yang ada 
didalam diri siswa.38Angket yang digunakan adalah skala likert dengan pilihan 
jawaban sebagai berikut :  
  Dalam mendeskripsikan tingkat percaya diri memiliki rentangan 1-4, 
dibuat interval kriteria meningkatkan kepercayaan diri yang ditentukan dengan 
cara sebagai berikut:  
Tabel 1. Kategori jawaban 
Nilai Pertanyaan Positif (+) Nilai Pertanyaan Negatif (-) 
4 Selalu (S) 1 Selalu (S) 
3 Sering (SR) 2 Sering (SR) 
2 Kadang-Kadang (KK) 3 Kadang-Kadang (KK) 
1 Tidak Pernah (TP) 4 Tidak Pernah (TP) 
 
Data Maksimal  :  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 = 4 𝑥 30 = 120 
    : 
4
4
𝑥 100% = 100% 
Data Minimal  : 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 𝑥 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 = 1 𝑥 30 = 30 
    : 
1
4
𝑥 100% = 25% 
Range   : 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑑𝑎𝑡𝑎 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 
    120 − 30 = 90 
    : 100% − 25% = 75% 
Panjang kelas interval  : 𝑟𝑎𝑛𝑔𝑒: 𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 = 90: 5 = 18 
                                                          





    : 75%: 5 = 15% 
Tabel 2. Kriteria penilaian skala percaya diri 
Skor Interval Presentase Kriteria 
102 – 120 85% - 100% Sangat tinggi 
84 – 102 70% - 85% Tinggi 
66 – 84 55% - 70% Sedang 
48 – 66 40% - 55% Rendah 
30 – 48 25% - 40% Sangat rendah 
Berikut ini kisi-kisi instrument dari skala meningkatkan kepercayaan diri.  
Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Kepercayaan Diri 







Keyakinan Diri Kemauan dan 
usaha 
5 1, 7 24, 28, 30 
 Optimis 4 2, 8, 14 20 
Sikap positif Mandiri 3 9 15, 21 
 Tidak mudah 
menyerah 










5 5, 12, 18 23, 26 
 Memiliki 
mental dan 






  Jumlah 30 15 15 
 
G. Uji Instrumen  
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-
benar mengukur apa yang diukur. Menurut Arikunto “validitas aalah suatu yang 
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument”.39 Suatu 
instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya instrument yang kuang valid berarti memiliki validitas renah. Uji 
validitas dikukan menggunakan Product Moment Test dengan rumus sebagai 
berikut: 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑥)(∑ 𝑌)
√{𝑁 𝑥2 −  (∑ 𝑥)2}{𝑁 ∑ 𝑌2 −  (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan : 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔: Kofisien korelasi  
N  : jumlah responden 
X : skor dari butir instrumen  
Y : total skor tiap responden dan seluruh item 
∑ 𝑋 : jumlah standar distribusi X 
                                                          
39Arikuonto.S, prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktek) edisi revisi V, (Yogyakarta : 




∑ 𝑌 : jumlah standar distribusi Y 
∑ 𝑋2 : jumlah kuadrat masing-masing skor X 
∑ 𝑌2 : jumlah kuadrat masing-masing skor Y 
∑ 𝑋𝑌  : jumlah produk dari skor butir dan skor total butir instrumen  
2. Uji Reliabilitas 
Reabilitas adalah suatu alat untuk mengukur tingkat kepercayaan alat 
pengumpulan data. Reabilitas menunjuk pada suatu pengertia bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data 
karena instrumen tersebut sudah baik.40 
Untuk mencari realibitas alat pengumpul data digunakan rumus Alpha 
Cronbach dengan rumus sebagai berikut :  










𝑟11 : Nilai Reliabilitas 
∑ 𝑠2𝑖  : Jumlah varians skor tiap-tiap butir 
𝑠𝑡2 : Varians total  




                                                          




H. Teknik Analisis data  
1. Uji Normalitas  
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu diuji normalitas data sebagai 
syarat kuantitatif.Pengujian dilakukan untuk melihat apakah data hasil 
kemampuan penalaran matematis berdistribusi secara normal atau tidak.Untuk 
menguji normalitas skor tes pada masing-masing kelompok digunakan uji 
normalitas Lilliefors. Rumus uji Lilliefors yaitu:41 
𝐿0 = 𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖) 
Keterangan: 
𝐿0 = Harga mutlak terbesar 
𝐹(𝑍𝑖)= Peluang angka baku 
𝑆(𝑍𝑖)= Proporsi harga baku 
 Langkah-langkah uji normalitas Lilliefors sebagai berikut:42 
a. Buat Ho dan Ha 
 Ho = Sebaran data berdistribusi normal 
 Ha = Sebaran data berdistribusi tidak normal   
b. Hitung rata-rata(?̅?)dan simpangan baku (𝑆) 




       
Keterangan:  
?̅? = rata-rata skor  
𝑓𝑖 = frekuensi 
                                                          
41Sudjana, Metoda Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h.466 
42Ibid, h.466 




𝑥𝑖= nilai siswa 






      
Keterangan: 
S = simpangan baku 
∑ 𝑥𝑖= jumlah nilai siswa 
n = jumlah siswa      




       
d.  Untuk setiap data dihitung peluangnya dengan menggunakan daftar distribusi 
normal baku, dihitung  𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑍𝑖); P = Proporsi 





    
f. Hitung selisih𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖) 
g. Bandingkan L0dengan Ltabel. Ambillah harga mutlak terbesar disebut 
L0untukmenerima atau menolak hipotesis. Kita bandingkan L0 dengan Ltabel yang 
diambil dari daftar untuk taraf nyata 𝛼 = 0.10 dengan kriteria: 
1) Jika L0<  Ltabel maka data berdistribusi normal.  
2) Jika L0>  Ltabel maka data tidak berdistribusi normal.47 
 
                                                          
44Ibid,  h.94 
45Ibid,  h.466 





2. Uji Homogenitas Data 
Uji homogenitas varians antara kedua kelas yang diteliti dimaksudkan 
untuk mengetahui keadaan varians kedua kelas, sama ataukah berbeda. Pengujian 
hipotesis ini menggunakan uji varians dua buah peubah bebas. Dalam penelitian 






Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔tersebut selanjutnya dibandingkan dengan nilai𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙yang 
diambil dari tabel distribusi F dengan dk penyebut = n – 1 dan dk pembilang = n -
1. Dimana n pada dk penyebut berasal dari jumlah sampel varians terbesar 
sedangkan n pada dk pembilang berasal dari jumlah sampel varians terkecil. 
Aturan pengambilan keputusannya adalah: 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka H0diterima berarti varians homogen 
𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka Ha diterima atau varians tidak homogen. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 






   
Keterangan :  
Md : Mean dari deviasi (d) antara pre-test dengan post-test 
Xd : Perbedan deviasi dengan mean deviasi 
∑2d : Jumlah kuadrat deviasi 





N2 : Subjek  pada sample49 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji statistik, uji t. Uji 
ini digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis dalam penelitian ini diterima 
atau ditolak. Kriterian pengujian yaitu dengan menggunakan tingkat kepercayaan 
95% atau dengan p= 0,10. Apabila hasil uji hipotesis diperoleh signifikansi p< 
nilai p=(0,10)  maka dapat ditarik kesimpulan bahwa (Ha) diterima yaitu terdapat 












                                                          







A. Gambaran Umum Penelitian  
Temuan umum  merupakan hasil yang berkaitan dengan profil sekolah, 
maupun yang berhubungan dengan data-data sekolah yang menjadi tempat 
berlangsungnya penelitian. Adapun temuan umum dalam penelitian ini sebagai 
berikut:  
1. Profil Sekolah 
Suatu lembaga pendidikan pasti memiliki sebuah profil, dimana profil itu 
menjelaskan secara singkat tentang sebuah lembaga tersebut. Adapun profil SMP 
N 7 KISARAN sebagai berikut:  
Tabel 
Profil SMP NEGERI  7 KISARAN 
Nama Sekolah SMP NEGERI 7 KISARAN 
Alamat Sekolah  Jl. Labu, No. 10, Siumbut Baru, Kec. 
Kisaran Timur, Kab. Asahan 
NPSN 10204104 
No. Telp (0623) 44885 
Akreditas B 
Tahun Didirikan 1993/1994 
Luas Tanah/Status 9.557 M2/Milik Negara 
Luas Bangunan 1.969 M2 




2. Visi Dan Misi Sekolah 
b. Visi 
Mewujudkan SMP NEGERI 7 KiSARAN unggul dalam prestasi, 
beriman, berbudi pekerti, sehat dan berwawasan lingkungan 
c. Misi 
1) Meningkatkan proses pembelajaran yang efektif, efisien dan 
berguna 
2) Meningkatkan kecerdasan, keterampilan, dan kreatifitas melalui 
kegiatan ilmiah 
3) Meningkatkan disiplin guru, siswa dan seluruh warga sekolah 
4) Meningkatkan pelayanan terhadap siswa dan masyarakat 
5) Meningkatkan mutu pendidikan berbasis lingkungan hidup 
3. StrukturOrganisasi Madrasah  
Struktur organisasi merupakan komponen  penting dalam setiap sekolah 
yang menggambarkan pembagian tugas dan kewenangan tanggung jawab 
sehingga mempermudah sekolah dalam melaksanakanpendidikan yang 
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4. Tenaga Kependidikan  
Adapun keadaan tenaga kependidikan di sekolah SMP Negeri 7 Kisaran 
sebagai berikut: 
Tabel 4. Keadaan Tenaga Kependidikan SMP N 7 KISARAN 
Sumber data: Tata Usaha SMP N 7 Kisaran 
5. Keadaan Siswa 
Adapun keadaan siswa SMP N 7 Kisara 3 tahun terakhir sebagai berikut : 



























2017/2 173 160 160 5 139 4 136 4 435 13 
NO Status Guru Jenis Kelamin  Jumlah  
Laki-laki Perempuan 
1 Guru Tetap Pegawai Negeri 
Sipil (PNS) 
6 16 22 
2 Staf Tata Usaha 3 5 8 
3 Guru Tidak Tetap - - - 
4 Guru PNS Dipekerjakan - - - 



































Sumber Data : Tata Usaha SMP N 7 Kisaran 
6. Sarana dan Prasarana 
Sarana dan fasilitas merupakan bagian alat pendidikan yang dapat 
membantu kelancaran serta kesuksesan saat berlangsungnya proses belajar 
mengajar. Apabila pada lembaga pendidikan seperti mengasuh serta membimbing 
anak didik dalam kegiatan belajar, maka keberadaan sarana dan prasarana sangat 
dipersiapkan dan juga menjadi bagian yang perlu diperhatikan kelengkapannya. 
Untuk lebih jelas kita dapat melihat tabel sarana dan prasarana di SMP Negeri 7 
Kisaran sebagai berikut:  
Tabel 6 
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 7 Kisaran 












1 Ruang Kelas 13 6 7 - 
2 Ruang Lab. Biologi 1 1 - - 
3 Ruang Lab. Komputer 1 1 - - 




5 Ruang Kepala Sekolah 1 1 - - 
6 Ruang Wakil Kepala 
Sekolah  
1 1 - - 
7 Ruang Guru 1 1 - - 
8 Ruang TU 1 1 - - 
9 Ruang BK 1 1 - - 
10 Ruang UKS 1 1 - - 
11 Ruang Ibadah 1 1 - - 
12 Kantin 5 1 - - 
13 Toilet 7 1 - - 
14 Rumah Penjaga Sekolah  1 1 - - 
Sumber Data : Tata Usaha SMP Negeri 7 Kisaran 
B. Deskripsi Data  
1. Deskripsi DataPenelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Kisaran Kec. Kisaran Timur, 
Kab. Asahan.Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan memasukkan surat izin 
penelitian kepada pihak sekolah untuk meminta persetujuan. Populasi penelitian 
ini merupakan seluruh siswa kelas VIII-1 di SMP Negeri 7 Kisaran pada tahun 
pelajaran 2018-2019,keseluruhan siswa berjumlah 32 orang dan sample penelitian 
terdiri dari 24 orang. Sebelum memulai penelitian di SMP Negeri 7 Kisaran, 
peneliti menguji coba instrumen terlebih dahulu untuk mencoba kevalid-an 
instrumen dan reliabilitas. Berdasarkan hasil uji coba angket kepercayaan diri 
diperoleh dara bahwa dari 30 butir soal yang dilakukan uji validasi dinyatakan 30 




dan 𝛼 = 10%. Kemudian dilakukan dengan mencari realibilitas tes dengan 
menggunakan metode Alpha Cronbach diperoleh nilai korelasi 0,768295. 
Setelah angket di validasikan, maka dilakukan Pretest kepada siswa 
sebelum di berikan treatment. Setelah dilakukan treatment yang sesuai rancangan 
pelaksanaan pelayanan, maka dilakukan post-test pada siswa untuk mengetahui 
bagaiman pengaruhnya. Peneliti ini dilakukan mulai dari tanggal 18 Juni sampai 
dengan 11 Juli 2018.   
2. Deskripsi Data Instrumen Tes  
 Sebelum dilakukan penelitian dipersiapkan pula instrumen yang 
telahdivalidasi. Setelah di validkan maka instrument yang berupa angket pun 
ditest pada siswa untuk melihat bagaimana tingkat kepercayaan diri siswa 
sebelum dan setelah dilakukan pemberian pendekatan client centered. Berikut 
adalah rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas. 
Tabel 7 
Rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas 
No 
Soal 
Validitas Keterangan Reliabilitas 
1 0,788 Valid 
0,768295 
2 0,470 Valid 
3 0,583 Valid 
4 0,495 Valid 
5 0,583 Valid 
6 0,440 Valid 
7 0,601 Valid 
8 0,346 Valid 
9 0,351 Valid 
10 0,548 Valid 
11 0,431 Valid 
12 0,515 Valid 






Validitas Keterangan Reliabilitas 
14 0,455 Valid 
0,768295 
15 0,289 Valid 
16 0,312 Valid 
17 0,318 Valid 
18 0,490 Valid 
19 0,630 Valid 
20 0,325 Valid 
21 0,285 Valid 
22 0,364 Valid 
23 0,260 Valid 
24 0,352 Valid 
25 0,333 Valid 
26 0,455 Valid 
27 0,318 Valid 
28 0,297 Valid 
29 0,306 Valid 
30 0,293 Valid 
 
3. Pre-Test Kepercayaan Diri Pada Siswa Sebelum Diberikan Treatment 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pre-test untuk kepercayaan diri 
siswa, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 8 
Pre-test Kepercayaan Diri 
No Kategori Interval  ∑ Persentasi  
1 Sangat Tinggi  102– 120 0 0% 
2 Tinggi  84 – 102 6 25% 
3 Sedang  66 – 84 14 58,3% 
4 Rendah  48 – 66 4 16,7% 





Pada tabel 8 memperlihatkan bahwa peserta didik kelas VIII-1 SMP 
Negeri 7 Kisaran terdapat 0 peserta didik (0%) pada kriteria sangat tinggi, 6 
peserta didik (25%) berada pada kriteria tinggi, 14 peserta didik (58,3%) kriteria 
sedang, dan 4 peserta didik (16,7%) pada kriteria rendah. Hasil tersebut 
didapatkan dari penyebaran angket penelitian kepada seluruh sample penelitian 
yang berjumlah 24 peserta didik. Berdasarkan hasil persentase tersebut terdapat 
peserta didik yang memiliki kepecayaan diri yang sangat tinggi, hal ini 
menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kepercayaan diri yang sangat baik. 
dan ada juga peserta didik memiliki kepercayaan diri tinggi, hal ini menunjukkan 
bahwa peserta didik telah memiliki kepercayaan diri yang baik secara terus 
menerus. Sedangkan peserta didik yang memiliki kepercayaan diri  pada kriteria 
sedang menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kepercayaan diri, tetapi tidak 
terlalu menonjol didlam dirinya. Selain itu, masih terdapat beberapa peserta didik 
yang berada pada kriteria rendah artinya peserta didik tersebut belum terlihat 
kepercayaan dirinya dalam proses pembelajaran.  
4. Deskripsi Hasil Post-Test Kepercayaan Diri Pada Siswa Setelah Diberikan 
Treatment  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil post-test kepercayaan diri  pada 
siswa setelah diberikan treatment pada lampiran 5, dapat diuraikan sebagai 
berikut: nilai rata-rata hitung X  sebesar 96,3333 dengan demikian dapat di-
katakan bahwa post-test yang secara kuantitatif dapat dilihat pada tabel berikut 







Post-Test kepercayaan Diri 
No Kategori Interval  ∑ Persentasi  
1 Sangat Tinggi  102– 120 3 75% 
2 Tinggi  84 – 102 0 0% 
3 Sedang  66 – 84 1 25% 
4 Rendah  48 – 66 0 0% 
 Jumlah 4 100% 
 
Pada tabel 9 memperlihatkan bahwa peserta didik kelas VIII-1 SMP 
Negeri 7 Kisaran terdapat 3 peserta didik (75%) pada kriteria sangat tinggi, 0 
peserta didik (0%) berada pada kriteria tinggi, 1 peserta didik ( 25%) kriteria 
sedang, dan 0 peserta didik (0%) pada kriteria rendah. Hasil tersebut didapatkan 
dari penyebaran angket penelitian kepada peserta didik yang memeiliki tingkat 
kepercyaan diri yang sangat rendah, penelitian yang berjumlah 4 peserta didik. 
Berdasarkan hasil persentase tersebut terdapat peserta didik yang memiliki 
kepecayaan diri yang sangat tinggi, hal ini menunjukkan bahwa peserta didik 
memiliki kepercayaan diri yang sangat baik. Sedangkan peserta didik yang 
memiliki kepercayaan diri  pada kriteria sedang menunjukkan bahwa peserta didik 
memiliki kepercayaan diri, tetapi tidak terlalu menonjol di dalam dirinya. 
Kesimpulannya, berdasarkan dari data pretest dan posttest bahwa terdapat 
perubahan tingkat kepercayaan diri peserta didik dari tingkat yang sangat rendah 





C. Pengujian Prasyarat Analisis 
Dalam proses analisis tingkat lanjut untuk menguji hipotesis, perlu 
dilakukan uji persyaratan data meliputi uji normalitas menggunakan ujililiefors 
dan uji homogenitas dengan uji F. 
1. Uji Normalitas 
Salah satu teknik analisis dalam uji normalitas adalah teknik analisis 
Lilliefors, yaitu suatu teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukannya uji 
hipotesis. Berdasarkan sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal dan hipotesis tandingan bahwa populasi 
berdistribusi tidak normal. Dengan ketentuan Jika Lhitung< Ltabel maka sebaran data 
memiliki distribusi normal. Tetapi jika Lhitung> Ltabel maka sebaran data tidak 
berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada 
kepercayaan diri siswa sebelum diberi perlakuan diperoleh  nilai Lhitung  = 0,1222 
dengan nilai Ltabel = 0,1612 Karena Lhitung< Ltabel yakni 0,122 2 < 0,1612 maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak. Perhitungan selengkapnya 
tertera dilampiran.Kemudian untuk kepercayaan diri siswa setelah diberi 
perlakuan diperoleh  nilai Lhitung  = 0,3196 dengan nilai Ltabel = 0,352 Karena 
Lhitung < Ltabel yakni 0,3196 < 0,352 maka dapat disimpulkan Ho diterima. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa pengaruh pendekatan client centered terhadap 
kepercayaan diri siswa berdistribusi normal. 
Kesimpulan dari seluruh data hasil uji normalitas data di atas dapat 
disimpulkan bahwa semua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 




Kesimpulan hasil uji normalitas dari masing-masing kelompok dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 10. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 
Pre test Post test 
Lo Lt Kesimpulan Lo Lt Kesimpulan 
0,1222 0,1612 Normal 0,3196 0,352 Normal 
 
2. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui kelas sampel berasal 
dari populasi yang homogen atau tidak, artinya sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi yang ada atau tidak. 
 Untuk pengujian homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu 
uji F. Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima. 
Dengan derajat kebebasan pembilang n-1 dan derajat kebebasan penyebut n-1 
dengan taraf  nyata (α= 0,10). Hasil uji homogenitas yang diperoleh dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 11 Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 
Sample Varian Fhitung Ftabel Keterangan 
PreTest 73,0417 
2,166572 3,8309 Homogen 
PostTest 158,25 
 
Uji homogenitas data pre testdan data post test diperoleh Fhitung = 
2,166572< Ftabel = 3,8309. Dengan demikian dapat disimpulkan dari data pre test 







D. Pengujian Hipotesis 
Setelah diketahui bahwa untuk data hasil belajar kedua sampel memiliki 
sebaran data yang berdistribusi normal dan homogen, selanjutnya dilakukan 
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan pada post test dengan 
menggunakan uji-t. Pengujian hipotesis dilakukan pada post test dan diuji melalui 
uji perbedaan dua rata-rata yaitu uji-t pada taraf signifikan 𝛼 = 0,10 dan dk = n-1 
Hipotesis yang diujikan yaitu: 
H0:  Tidak terdapat pengaruh terhadap kepercayaan diri siswa.  
Ha: Terdapat pengaruh terhadap kepercayaan diri siswa. 































   
𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 = 𝟐, 𝟒𝟎𝟔  
Pada taraf signifikansi α =0,10 untuk mencari  ttabel digunakan ttabel dk = 
n-1= 4-1=3. Maka dk ttabeladalah  1,638.  Karena didapat 2,406>1,638  maka Ho 
ditolak dan Ha diterima.  
Dapat disimpulkan “terdapat pengaruh pendekatan client centered 
terhadap kepercayaan diri siswa ” 
E. Pembahasan Hasil Analisis 
Pelaksanan Pendekatan Client Centeredmengunakan desain one-grup 
dengan sampelyang berjumlah 4peserta didik yang teridentifikasi 
memilikikepercayaan diri paling rendah. Kegiatan dilakukan diruang kelas di 
SMP Negeri 7 Kisaran. Pretest diberikan padahari selasa, 18Juni 2019. Berikut ini 
adalah jadwal pelaksanaan kegiatan penelitian di SMP Negeri 7 Kisaran. 
Gambaran pelaksanaan kegiatan penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Kegiatan Penelitian 
No Tanggal Kegiatan 
1 17 Juni 2019 Meminta izin riset ke sekolah 
2 18 Juni 2019 Pre-Test 
3 22 Juni 2019 Memberikan Treatment kepada 2 Peserta didik 





4 29 Juni 2019 Memberikan Treatment kepada 2 Peserta didik 
yang memiliki kepercayaan diri yang sangat 
rendah 
5 6 Juli 2019 Post-Test 
6 11 Juli 2019 Mengakhiri Penelitian  
 
Berdasarkan tabel tersebut, maka pelaksanaan pendekatan client centred 
melalui konseling individudilakukan sebanyak 1 kali pertemuan kepada setiap 
masing-masing klien. Hasil kegiatan treatment dievaluasi dengan melakukan 
posttest. Tujuan dilakukannya posttest guna pengukuran kembali tentang 
Kepercayaan diri peserta didik setelah dilakukannya treatment dengan 
melaksanakan pendekatan client centered. 
Pretest diberikan kepada peserta didik kelas VIII-1di SMP Negeri 7 
Kisaran yaitu 24 peserta didik,  setelah itu angket pretest dihitung dan terdapat 4 
peserta didik yang memiliki kepercayaan diri rendah. Setelah itu peneliti membuat 
perjanjian kepada ke empat peserta didik untuk memberikan perlakuan.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil dari pretest kepercayaan diri 
yang dilakukan dikelas VIII-1 SMP Negeri 7 Kisaran didapatkan rata-rata nilai 
sebesar 79,542 dan varians 73,042, kemudian diperoleh nilai maksimum 93 dan 
nilai minimum 65. Adapun jumlah siswa yang diperoleh nilai kepercayaan diri 
rendah sebanyak 4 orang sebesar 16,7%, siswa yang memiliki kategori 
kepercayaan diri sedang sebanyak 14 orang sebesar 58,3%, siswa yang memiliki 




Sebelum memberikan perlakuan peneliti melakukan pengenalan dan upaya 
dalammenumbuhkan sikap kebersamaan serta saling menerima satu sama 
lain,memperkenalkan tujuan atau garis besar sesi konseling pada peserta didikdan 
mengidentifikasi kondisi awal peserta didik sebelum menerimaperlakuan berupa 
pendekatan client centered melalui konseling individuterhadap kepercayaan diri 
siswa.Kemudian menjelaskan secara singkat mengenai tujuan dalamkegiatan yang 
akan dilaksanakan melalui 4 tahap. 
1. Tahap Pertama 
Pada tahap ini merupakan tahap awal kegiatan konseling individu.Tahap 
ini merupakan tahap pengenalan sebelum berjalannya layanankonseling individu. 
Terlebih dahulu peneliti mengatur posisi yangdiinginkan agar peserta didik 
merasa nyaman, tidak terganggu, dankonsentrasi, setelah itu peneliti memulai 
kegiatan dengan mengucapkan salam mengucapkan terimakasih kepada peserta 
didik yang telah hadir.Selanjutnya penelitian menjelaskan asas kerahasiaan, asas 
keterbukaandalam pelaksanaan konseling menggunakan pendekatan client 
centered. Kemudian peneliti memperjelasmasalah peserta didik dan jika hubungan 
konseling menggunakan pendekatan client centered sudah terjalin denganbaik dan 
peserta didik telah melibatkan diri, kemudian peneliti membuat rancangan 
bantuan yang mungkin dilakukan dengan cara membangkitkan semua potensi 
peserta didik. Kemudian menegosiasi kontrak, kontrak waktu yaitu waktu 
pertemuan yang diinginkan oleh peserta didik dan peneliti seteletah itu kontrak 
kerja sama dalam proses konseling yaitu terbinanya peran dan tanggung jawab 
bersama antara peneliti dan peserta didik dalam seluruh rangkaian kegiatan 




2. Tahap Keduadan Ketiga 
Setelah tahap awal dilaksanakan dengan baik, tahap ketiga ini merupakan 
tahap inti (tahap kerja) dalam kegiatan konseling menggunakan pendekatan client 
centered, pada tahap ini terdapat beberapa hal yang harus dilakukan. Diantaranya 
adalah sebagai berikut:  
a. menjelajahi masalah peserta didik secara lebih dalam. Penjelajahan 
masalah ini dimaksudkan agar peserta didik mempunyai perspektif dan 
alternatif baru terhadap masalah yang sedang dialami.  
b. peneliti melakukan reassessment (penilaian kembali), bersama-sama 
peserta didik meninjau kembali permasalahan yang dihadapi oleh 
peserta didik.  
c. menjaga agar hubungan konseling tetap terpelihara. Hal ini terjadi 
dalam beberapa hal berikut:  
1) peserta didik merasa senang terlibat dalam pembicaraan atau 
wawancara konseling serta menampakkan kebutuhan untuk 
mengembangkan diri dan memecahkan masalah yang dihadapi 
2) peneliti berupaya dapat menunjukkan pribadi yang jujur, ikhlas, 
dan benar-benar peduli terhadap peserta didk 
3) proses konseling berjalan sesuai kontrak. Kesepakatan yang 
telah dibangun saat kontrak hendaknya tetap dijaga, baik oleh 







3. Tahap Keempat 
Pada tahap akhir ini, terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan. 
Diantaranya adalah sebagai berikut:  
a. Peneliti membuat kesimpulan bersama peserta didik mengenai hasil proses 
konseling. 
b. Menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan berdasarkan kesepakatan 
yang telah terbangun pada proses konseling sebelumnya 
c. Mengevaluasi jalannya proses dan hasil konseling 
d. Membuat perjanjian untuk pertemuan berikutnya. 
Langkah selanjutnya ialah setelah pemberian perlakuan selesai 
dilaksanakan, kemudian dilakukan pemberian posttest dengan tujuan untuk 
mengetahui peserta didik yang memiliki kedisiplinan rendah setelah diberikan 
perlakuan/treatment menggunakan pendekatan client centered. 
Untuk melihat hasil dari kepercayaan diri siswa, maka pada saat tes akhir/ 
posttest terdapat 30 butir soal dalam bentuk pilihan ganda yaitu soal mengenai 
kepercayaan diri siswa. 30 butir soal tersebut terlebih dahulu disesuikan dengan 
tujuh indikator kepercayaan diri. Adapun tujuh indikator tersebut kemauan dan 
usaha, optimis, mandiri, tidak mudah menyerah, memiliki dan memanfaatkan 
kelebihan, memiliki mental dan fisik yang menunjang.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil dari postest kepercayaan diri 
yang dilakukan dikelas VIII-1 SMP Negeri 7 Kisaran didapatkan rata-rata nilai 
sebesar  98,75 dan varians 158,25 kemudian diperoleh nilai maksimum 106 dan 




diri sedang sebanyak 1 orang sebesar 25%, dan siswa yang memiliki kategori 
kepercayaan diri  sangat tinggi sebanyak 3 orang sebesar 75%.  
Hasil rata-rata skor kepercayaan diri sebelum diberikan pendekatan client 
centered adalah  79,542 dan setelah diberikan menjadi 158,25 sehingga pengaruh 
yang didapat sebesar  78,708. Kepercayaan diri siswa dapat mengalami perubahan 
yang ditunjukan oleh hasil post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test. Hasil 
temuan menunjukkan bahwa pemberian pendekatan client centered  pada siswa 
yang memiliki kepercayaan diri rendah memberikan pengaruh kepada siswa, hal 
ini dapat dilihat berdasarkan hasil pengujian thitung lebih besar dari ttabel (2,406) > 















KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil ujit-test pengaruh Pendekatan client centered terhadap 
kepercayaan diri siswa. Penghitungan kepercayaan diri dengan nilai distribusi 
ditentukan yaitu derajat kebebasan dk =N-1 =4-1=3 dengan taraf signifikan 𝛼= 
0,10 didapat hasil dari data tersebut diketahui bahwa terjadi pengaruh terhadap 
kepercayaan diri siswa sebelum diberi perlakuan/pretest nilai rata-rata 79,542 
setelah melaksanakan perlakuan/posttes nilai rata-rata naik menjadi 158,25 dan 
berdasarkan hasil pengujian kemudian dibandingkan dengan thitung lebih besar dari 
ttabel. thitung= 2,406 pada derajat kebebasan (df) 1, tabel 0.10 = 1, 638 dengan 
ketentuan harga t (2,406 > 1,638), maka Ha diterima dan Ho ditolak, jadi dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan client centered berpengaruh terhadap kepercayaan 
diri siswa kelas VIII-1 di SMP Negeri 7 Kisaran.  
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan kepercayaan diri peserta didik 
antara skor pretest (sebelum pemberian perlakuan)dan posttest (setelah pemberian 
perlakuan 
B. Saran 
Sesuai dengan hasil penelitian yang telah diperoleh berkenaan dengan 
pengaruh pendekatan client centered terhadap kepercayaan diri siswa kelas VIII-1 






1. Kepada peserta didik SMP Negeri 7 Kisaran, hendaknya mengikuti 
kegiatan konseling dengan pendekatan client centereduntuk meningkatkan 
kepercayaan diri, sebab dengan mengikuti konseling dengan pendekatan 
client centered disekolah peserta didik akan dibantu untuk bisa 
mengentaskan masalah yang dihadapi berkaitan dengan kepercayaan diri 
serta membantu peserta didik meningkatkan kepercayaan diri peserta didik 
yang dirasa masih rendah  
2. Kepada guru bimbingan dan konseling, hendaknya mengadakan kegiatan 
konseling dengan pendekatan client centered secara rutin untuk membantu 
permasalahan terhadap kepercayaan diri peserta didik.  
3. Bagi diri sendiri masih banyak kurang mengekplorasi dan konselor hanya 
banyak menasehati bukan menjadi sebuah patner saja sesuai dengan 
ketentuan teori client centered. 
4. Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pengaruh 
pendekatan client centered terhadap kepercayaan diri hendaknya merobah 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
AKSAY PRANATA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 1 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 106
ANGGI PERMATASARI 2 2 2 2 1 3 3 2 3 2 1 2 1 2 3 4 3 3 1 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 72
BAYU PRATAMA NASUTION 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 97
CINDY SASKIA ANJANI 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 88
DANDY TREDY AFRIANSAH 3 4 4 4 3 4 2 4 2 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 2 4 2 4 2 4 3 2 4 4 94
DESI FATIMAH HARUM 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 106
DEWI NOVI NENGVIAS 3 3 1 3 2 4 2 3 3 2 2 3 1 2 1 4 3 2 4 3 3 4 1 4 3 3 3 3 4 4 83
DIAN PERTIWI 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 1 1 3 4 98
HERI IRAWAN DAMANIK 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 2 4 2 4 2 4 2 3 3 2 82
INDAH RAMADHANI 2 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 3 4 2 4 3 4 2 2 2 2 3 2 94
IRFANDI JUHRI 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 1 2 4 2 1 3 2 4 2 3 2 2 3 4 92
LILI AMANDA RITONGA 2 3 1 3 3 2 2 4 3 4 4 4 4 3 2 2 1 2 2 4 2 4 1 3 3 4 3 1 2 1 82
LYSA INDRIANI 3 4 3 4 2 3 1 2 4 3 2 3 2 1 4 4 4 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 2 90
M. RIDHO 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 95
MUHAMMAD ARYA 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 2 1 1 3 4 2 3 1 4 3 4 1 1 1 1 79
NINA DESTIANA 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 1 3 2 4 2 3 4 4 3 3 91
NITA DESTIANTI 2 3 3 3 1 3 2 4 2 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 2 3 4 4 4 3 4 1 3 2 1 82
NOVIANTI TRI BANOWATI 2 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 2 2 2 1 2 2 2 3 4 3 4 4 3 3 2 3 1 87
NUR HOIRINISA 2 4 2 4 2 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1 3 4 3 4 3 2 1 1 3 3 80
PUTRI RAMADANI 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 1 4 4 4 3 4 96
PUTRI TRISNANDA RAMADANI 2 2 3 3 3 2 2 4 3 2 2 3 2 2 4 4 4 2 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 4 3 81
RENDY FIRNANDA WIJAYA 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 99
REZA ARMITA 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 1 1 2 2 1 2 4 3 3 2 1 3 3 3 76
RINDI ANTIKA 3 3 3 4 2 4 4 3 2 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 3 2 4 4 4 94
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2144
rHitung 0.788 0.47 0.583 0.495 0.583 0.44 0.601 0.346 0.351 0.548 0.431 0.515 0.326 0.455 0.289 0.312 0.318 0.49 0.63 0.325 0.285 0.364 0.26 0.352 0.333 0.455 0.318 0.297 0.306 0.293

























































































































rTabel <  rHitung = Valid







Nama Skor   
   Pretest Postest 
 ANISA NURHUSNINA 92   
 DEA ANANDA 65 106 
 ELIZA TANZIL 80   
 IMAM ALBUCHORY SIREGAR 65 106 
 INDAH NURFATIHA 81   
 INDRI MULIANI 91   
 IVAH TALITHA SABELLA 83   
 JUNITA RAHMAYANI 65 80 
 KHAMARUL ZAMMAN 82   
 KHOIRUL SURYA ADITYA 93   
 LATIFAH HANUM MEILANY 92   
 LISA SADILA 82   
 MHD. HERDIYANSYAH RAMADHAN 79   
 MUHAMMAD RIZKI HARAHAP 78   
 NAJWA AISYAH PUTRI MANURUNG 79   
 NOVITA ALDAMA 75   
 NOVITA SARI 81   
 NURUL AINI 86   
 RAYYEN TRI ZACKY 80   
 REYNALDY RAMADANI 75   
 SATRIA ALPIANDA  65 103 
 TALENTA MOZARD BR. SITUNGKIR 76   
 TASYA RISKA TAMARA 76   
 WAHYU AGUNG SUDRAJAT 88   
 Jumlah  1909 395 
 rata rata 79.542 98.75   
Standart Deviasi  8.5464 12.57975 10.56309 











   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
   
    
 
Pada taraf signifikansi α =0,10 untuk mencari  ttabel digunakan ttabel dk = n-1= 4-
1=3. Maka dk ttabel adalah  1,638.  Karena didapat 2,406 > 1,638  maka Ho ditolak 






UJI NORMALITAS DATA PRETEST 
 
Jika L hitung < L tabel: Data berdistribusi normal 
Jika L hitung > L tabel: Data berdistribusi tidak 
normal  
Kesimpulan: 
L hitung < L tabel  
Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal 
 
65 4 4 -1.7015 0.0444 0.1667 0.122240956
75 2 6 -0.5314 0.2976 0.25 0.047567263
76 2 8 -0.4144 0.3393 0.3333 0.005956353
78 1 9 -0.1804 0.4284 0.375 0.053424395
79 2 11 -0.0634 0.4747 0.4583 0.01639894
80 2 13 0.05363 0.5214 0.5417 0.020282219
81 2 15 0.17064 0.5677 0.625 0.05725487
82 2 17 0.28764 0.6132 0.7083 0.095142935
83 1 18 0.40465 0.6571 0.75 0.092866726
86 1 19 0.75568 0.7751 0.7917 0.016588671
88 1 20 0.98969 0.8388 0.8333 0.005503989
91 1 21 1.34071 0.91 0.875 0.034993322
92 2 23 1.45772 0.9275 0.9583 0.030791972
93 1 24 1.57473 0.9423 1 0.057659456
Jumlah 24 L hitung 0.122240956
Rata-rata 79.542 L tabel 0.1612
Standart Deviasi 8.5464





UJI NORMALITAS DATA POSTEST 
 
Jika L hitung > L tabel: Data berdistribusi tidak 
normal  
Kesimpulan: 
L hitung < L tabel  
Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 
normal 
  
80 1 1 0.053629 0.521384 0.25 0.271384448
106 2 3 0.679584 0.751616 0.75 0.001615989
103 1 4 0.468678 0.68035 1 0.319649732
Jumlah 4 L hitung 0.319649732
Rata-rata 96.3333 L tabel 0.352
Standart Deviasi 14.2244
















10 93 pada taraf α=0,10 dengan dkpembilang=4-1=3 dan dkpenyebut=24-1=23
11 92
12 82 Jika Fhitung < Ftabel maka Ho Diterima
13 79 Jika Fhitung > Ftabel maka Ho Ditolak 
14 78
15 79 Fhitung < Ftabel, berarti Ho diterima dan Ha ditolak
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ANGKET PERCAYA DIRI 
Petunjuk Pengisian Angket : 
            Angket ini dibuat untuk mengetahui tingkat Percaya Diri siswa. Angket ini 
tidak ada  Dalam angket ini tidak ada jawaban yang benar dan salah, maka 
jawablah pertanyaan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Setiap nomor 
mempunyai jawaban A, B, C, dan D, dimana : 
a.       Selalu              b. Sering                      c. Kadang-kadang                   d. Tidak 
pernah 
Cara Pengisian Angket : 
Beri tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban A, B, C, atau D yang 
sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya. 
SELAMAT MENGERJAKAN 
 
1.      Ketika ada mata pelajaran yang tidak dimengerti saya mencoba 
memberanikan diri untuk bertanya. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
2.      Saya merasa mampu mengerjakan suatu hal dengan baik. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
3.      Saya mudah cemas dalam menghadapi persoalan hidup. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
4.      Saya mudah bergaul dengan teman-teman yang lain. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
5.      Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa untuk dikembangkan. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 





a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
 
7.      Saya berani mengerjakan soal di depan kelas. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
8.      Saya yakin kalau belajar dengan giat maka saya akan mendapat nilai yangt 
bagus. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
9.      Saya berusaha bersikap dewasa dalam menyelesaikan suatu masalah. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
10.  Saya menyukai tantangan. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
11.  Saya termasuk popular diantara teman-teman. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
12.  Saya berusaha mengembangkan bakat yang saya miliki. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
13.  Saya merasa mempunyai fisik yang menunjang penampilan. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
14.  Saya merasa mempunyai prestasi belajar yang baik di sekolah. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 





a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
16.  Saya merasa mudah putus asa. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
17.  Saya lebih suka menyendiri bila ada masalah daripada berbaur dengan teman 
yang lain. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
18.  Saya aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
19.  Saya mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
20.  Saya merasa orang lain lebih mampu daripada saya. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
21.  Saya malu apabila tampil sendirian. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
22.  Saya merasa teman-teman tidak mau bergaul dengan saya. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
23.  Saya merasa kesulitan untuk mengembangkan kelebihan yang saya miliki. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
24.  Saya merasa tidak mempunyai tujuan hidup. 






25.  Saya sulit bergaul dengan orang yang belum dikenal. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
26.  Saya tidak mempunyai kelebihan yang menarik dalam diri saya. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
27.  Saya merasa penampilan saya kurang bagus. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
28.  Saya merasa mempunyai pendirian yang mudah berubah-ubah. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
29.  Saya merasa pengalaman buruk masa lalu masih mempengaruhi diri. 
a.       Selalu                    b. Sering          c. Kadang-kadang                   d.Tidak 
pernah 
30.  Saya malas berusaha memperjuangkan cita-cita. 
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